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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang Analisa Usaha Kopi Bubuk Cap Janggut di 
Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Usaha kopi bubuk Cap Janggut merupakan usaha perseorangan yang telah 
dijalankan oleh pak Soleh. Usaha kopi cap Janggut merupakan usaha bubuk 
kopi tertua di Kabupaten Solok Selatan yaitu berdiri pada tahun 1930 dan 
sekarang telah diwariskan ke pada cucunya pak Soleh, yaitu buk Maiyulis 
anak dari buk Raji’ah yang menjalankan usaha bubuk kopi cap Janggut hingga 
sekarang. Usaha ini beralamat di Jalan Sungai Lambai, Keluarahan Lubuk 
Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. Usaha Kopi cap 
Janggut merupakan industry kecil yang memiliki tenaga kerja sebanyak 5 
orang.  Dalam menjalankan aktivitas usahanya, usaha kopi bubuk Cap Janggut 
masih belum memiliki struktur pengorganisasian tertulis dan jelas. Bahan 
baku yang digunakan pada usaha ini adalah menggunakan bahan baku kopi 
tanpa campuran bahan lain yang produksinya dilakukan selama 1 hari dalam 
seminggu. Pemasaran dilakukan melalui 2 jenis saluran pemasaran yaitu 
produk dijual atau dipasarkan melalui pedagang pengecer kemudian dijual ke 
konsumen dan produk langsung dijual oleh pihak usaha kepada konsumen. 
Promosi yang dilakukan oleh pihak usaha kopi bubuk Cap Janggut yaitu 
personal selling dan promosi penjualan.  
2. Usaha kopi bubuk Cap Janggut telah memperoleh keuntungan pada periode 
Januari – Desember 2015 yaitu sebesar Rp. 47.589.245,2. Berdasarkan analisis 
titik impas pada usaha kopi bubuk Cap Janggut periode Januari – Desember 
2015, maka diperoleh kuantitas titik impas yaitu 1.261,22 Kg dengan impas 
penjualan yaitu sebesar Rp. 58.570.126,40.  Pada saat ini usaha kopi bubuk 
Cap Janggut berproduksi diatas titik impas, dimana total pendapatan dari 
penjualan kopi bubuk cap Janggut adalah sebesar Rp.196.752.000,- yang 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada usaha kopi bubuk 
Cap Janggut, beberapa saran yang dapat diberikan pada pihak usaha yaitu sebagai 
berikut: 
1. Dari aspek operasional, usaha kopi bubuk Cap Janggut diharapkan dapat 
mengelola lagi manajemen usahanya seperti dalam penetapan produksi yang 
harus dihasilkan oleh tenaga kerjanya, agar produksi yang dihasilkan dapat 
stabil dan juga ditingkatkan. 
2. Dari aspek pemasaran, diharapkan pihak usaha kopi bubuk Cap Janggut dapat 
mencantumkan tanggal kadaluwarsa pada kemasan produk sehinggakonsumen 
dapat mengetahui kapan batas produk baik dikonsumsi atau tidak. 
3. Dari aspek keuangan, usaha kopi bubuk Cap Janggut diharapkan dapat 
mencatat laporan keuangannya dengan lebih baik lagi dan lebih rinci terkait 
dengan biaya- biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan juga 
pendapatan dari hasil penjualan serta jumlah produk yang terjual per kemasan. 
Saran bagi pemerintah, agar dapat lebih memperhatikan, mendorong dan 
memberi masukan bagi usaha-usaha kecil untuk dapat berkembang menjadi usaha 
yang lebih besar atau maju. 
 
 
 
 
 
 
 
